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ABSTRAK

Varietas unggul padi merupakan inovasi teknologi yang mudah diterima oleh petani dan terbukti 
dapat meningkatkan produktivitas padi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap petani terhadap 
atribut varietas padi, membandingkan willingness to continue pada varietas padi serta faktor-faktor yang 
memengaruhinya. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2020 hingga Januari 2021 dengan partisipan 
sebanyak 101 orang petani pengguna varietas Ciherang dan Inpari 37 di Sulawesi Selatan yang dipilih secara 
purposive sampling. Sikap petani terhadap atribut varietas padi diukur dengan analisis multiatribut Fishbein. 
Analisis proporsi digunakan untuk mengetahui tingkat willingness to continue petani pada varietas Ciherang 
dan Inpari 37, serta analisis binomial logistic untuk mengestimasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Hasil 
menunjukkan bahwa sikap petani terhadap atribut-atribut varietas Ciherang sebagian besar lebih tinggi 
dibandingkan dengan Inpari 37, kecuali pada atribut produktivitas, ketahanan hama dan penyakit, kualitas 
hasil giling dan harga jual gabah. Tingkat willingness to continue petani untuk menggunakan Ciherang dan 
Inpari 37 masuk dalam kategori tinggi dengan nilai Ciherang lebih tinggi daripada Inpari 37. Faktor-faktor 
yang memengaruhi willingness to continue petani terhadap kedua varietas tersebut yaitu tekstur nasi, 
ketahanan terhadap hama dan penyakit serta harga jual gabah. Faktor lain berpengaruh secara variatif 
terhadap willingness to continue petani untuk menggunakan kedua varietas tersebut.
kata kunci: willingness to continue, sikap, varietas, padi

ABSTRACT

High-yielding varieties are technological innovations readily accepted by farmers and proven to 
increase rice productivity. This study aimed to determine the attitude of farmers toward the attributes of rice 
varieties and compare their willingness to continue in rice varieties and identify influencing factors. This 
research was conducted from December 2020 to January 2021 with 101 farmers, selected by purposive 
sampling, using Ciherang and Inpari 37 varieties in South Sulawesi. Farmers’ attitudes towards the attributes 
of rice varieties were measured by Fishbein analysis. Proportion analysis was done to determine farmers’ 
willingness to continue using the Ciherang and Inpari 37 varieties, and binomial logistic analysis was used to 
estimate the factors that influence it. The results showed that farmers’ attitudes toward the attributes of the 
Ciherang variety were mainly higher than that of Inpari 37, except for attribute productivity, pest and disease 
resistance, milled yield quality, and grain selling price.  The level of willingness of farmers to continue using 
Ciherang and Inpari 37 was in the high category with a higher Ciherang value than farmers of Inpari 37. The 
factors influencing the willingness to continue for both varieties were rice texture, resistance to pests and 
diseases and the selling price. Other factors variably influenced the willingness of farmers to continue for 
both varieties. 
keywords: willingness to continue, attitude, variety, rice
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I.	 PENDAHULUAN

Keberhasilan pemerintah Indonesia untuk 
meningkatkan kuantitas maupun kualitas 

produksi tanaman pangan seperti padi dapat 
terwujud salah satunya dengan dukungan 
berupa penggunaan inovasi teknologi, seperti 
varietas unggul. Selain meningkatkan produksi 
dan produktivitas, penggunaan varietas telah 
terbukti memberi dampak positif terhadap 
pendapatan, pengeluaran, pengentasan 
kemiskinan, dan ketahanan pangan (Arouna, 
dkk. 2017). Lebih dari 400 varietas padi unggul 
telah dilepas oleh pemerintah Indonesia hingga 
tahun 2015 (Widiarta, 2018). Varietas-varietas 
tersebut sebagian telah dimanfaatkan oleh 
petani, meskipun proses adopsi berjalan lambat. 

Varietas unggul padi yang diadopsi secara 
luas dan secara bertahap menjadi dominan, 
tetapi varietas lain tidak berkembang. Hal ini 
dapat disebabkan oleh banyak hal, termasuk 
kurangnya informasi yang diterima petani 
tentang varietas unggul yang telah dihasilkan 
dan dilepas, serta berbagai karakteristik yang 
dimiliki varietas unggul, seperti produktivitas, 
umur tanaman, ketahanan terhadap hama dan 
penyakit, rasa nasi, dan faktor ekonomi seperti 
harga pasar atau kemudahan memasarkan  
(Darwis, 2018).

Sejak tahun 2000, varietas Ciherang telah 
dikembangkan dan ditanam secara luas oleh 
petani di Indonesia, termasuk di Sulawesi 
Selatan. Keunggulan Ciherang yang disukai 
petani di antaranya yaitu rasa nasi yang 
pulen, beras yang bersih dan aroma beras 
yang wangi (Murshid, dkk. 2019). Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Tarigan, dkk. (2016), 
yang menyebutkan bahwa meskipun varietas 
Ciherang rentan terhadap penyakit dan hama, 
namun petani belum menemukan varietas lain 
yang memiliki rasa, produktivitas, dan nilai 
penjualan yang sama dengan Ciherang. Inpari 
37 merupakan varietas unggul padi yang dilepas 
tahun 2015. Varietas ini memiliki keunggulan 
yang hampir sama dengan varietas Ciherang, 
seperti rasa nasi yang pulen dan rata-rata hasil 
antara 5–7 ton/ha. Kelebihan Inpari 37 yaitu 
telah dilengkapi dengan ketahanan terhadap 
hama dan penyakit seperti hawar daun, blas 
dan tungro (Sasmita, dkk., 2019).

Kesediaan untuk menggunakan kembali 
varietas unggul padi erat kaitannya dengan 
kesukaan petani terhadap atribut-atribut yang 
menyertai varietas tersebut. Dalam hal ini sikap 
petani terhadap atribut-atribut varietas padi 
penting untuk diketahui. Bishaw dan Alemu 
(2017) menyatakan bahwa kesukaan petani 
terhadap varietas yang akan diadopsi sangat 
subjektif dan dipengaruhi oleh pandangan 
mereka tentang karakteristik varietas tersebut.  
Sharma, dkk. (2017) yang menyebutkan bahwa 
persepsi petani terhadap atribut varietas 
merupakan hal yang penting untuk diketahui, 
sebagai upaya untuk melengkapi evaluasi para 
peneliti dalam merancang dan menguji varietas. 

Menurut data BPS (2020), Provinsi 
Sulawesi Selatan adalah salah satu lumbung 
padi terbesar di Indonesia dan berkontribusi 
pada produksi beras nasional. Produksi padi 
yang dihasilkan yaitu sebesar 5,05 juta ton, dan 
luas tanaman padi di Sulawesi Selatan pada 
tahun 2019 adalah 1,01 juta ha. Di Indonesia, 
nilai produksi tersebut menempati peringkat 
keempat, mengikuti Jawa Timur, Jawa Tengah, 
dan Jawa Barat. Pencapaian nilai yang tinggi 
tersebut tidak terlepas dari peran sentra-sentra 
produksi padi di Sulawesi Selatan di antaranya 
Kabupeten Sidenreng Rappang, Pinrang, Bone, 
Wajo, dan Luwu.

Penelitian terkait adopsi varietas unggul padi 
telah banyak dilakukan, namun keberlangsungan 
penggunaan varietas unggul padi yang sudah 
dihasilkan belum banyak dibahas. Penelitian 
tentang willingness to continue petani hanya 
pada program-program seperti yang telah 
dilakukan Perwitasari, dkk. (2018) dan Perdana, 
dkk. (2020). Penelitian mengenai post-adoption 
dilakukan oleh Khandker dan Gandhi (2018), 
namun penelitian tersebut belum memfokuskan 
adanya hubungan antara variabel sosial, 
ekonomi dan sikap petani terhadap atribut 
varietas kaitannya dengan willingness to 
continue petani untuk menggunakan varietas 
unggul padi. Hal ini penting untuk dilakukan 
dilakukan sebagai bahan evaluasi pemanfaatan 
varietas yang telah dihasilkan, sehingga tidak 
hanya berhenti pada adopsi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (i) 
mengetahui pendapat petani tentang tingkat 
kepentingan atribut-atribut varietas unggul 
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padi; (ii) membandingkan tingkat willingness to 
continue petani terhadap penggunaan varietas 
Ciherang dan Inpari 37; dan (iii) mengetahui 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
willingness to continue petani terhadap varietas 
Ciherang dan Inpari 37.

II.	 METODOLOGI
2.1	 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 
2020 sampai Januari 2021, di Provinsi Sulawesi 
Selatan sebagai sentra produksi padi tertinggi di 
Indonesia bagian timur. Lokasi pada penelitian 
ini merupakan dua kabupaten yang termasuk 
dalam sentra produksi padi di Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu Kabupaten Sidenreng Rappang 
dan Kabupaten Pinrang. 

Responden dalam penelitian ini adalah 58 
petani padi di Kabupaten Sidenreng Rappang 
dan 43 petani padi di Kabupaten Pinrang. 
Penentuan sampel responden ditentukan 
secara purposive sampling dengan kriteria yaitu 
petani yang menggunakan varietas Ciherang 
dan Inpari 37. 

2.2	 Metode Pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan data primer 

dan data sekunder. Data primer ini diperoleh 
melalui wawancara langsung, observasi, dan 
pencatatan. Wawancara langsung dilakukan 
dengan menggunakan daftar pernyataan yang 
meliputi karakteristik demografi dan ekonomi 
responden, sikap petani terhadap atribut 
varietas dan kesediaan untuk menggunakan 
varietas Ciherang dan Inpari 37. 

Pertanyaan mengenai sikap sebanyak 
26 item yang terdiri dari 13 item yang terkait 
tingkat kepentingan atribut varietas, dan 13 
item terkait tingkat kepercayaan. Skala likert 
digunakan untuk menggali sikap petani terhadap 
atribut-atribut varietas. Menurut Simamora 
(2005), skala Likert memberikan peluang bagi 
responden untuk mengekspresikan sikap dan 
perasaan mereka terhadap suatu pernyataan 
dalam bentuk persetujuan. Respons petani 
terhadap tingkat kepentingan atribut varietas 
yaitu sangat penting (skor 5), penting (skor 4), 
ragu-ragu (skor 3), tidak penting (skor 2), dan 
sangat tidak penting (skor 1).  Respons petani 
terhadap tingkat kepercayaan masing-masing 

atribut: yaitu sangat percaya (skor 5), percaya 
(skor 4), ragu-ragu (skor 3), tidak percaya (skor 
2), dan sangat tidak percaya (skor 1).

Untuk menggali informasi terkait willingness 
to continue petani pada penelitian ini digunakan 
pertanyaan mengenai kesediaan petani untuk 
menggunakan varietas Ciherang dan Inpari 37. 
Skala likert digunakan dalam pertanyaan terkait 
willingness to continue petani dengan respons 
berupa sangat bersedia (skor 5), bersedia (skor 
4), ragu-ragu (skor 3), tidak bersedia (skor 2), 
dan sangat tidak bersedia (skor 1).

2.3	 Metode Analisis Data
Metode utama yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis deskriptif. 
Menurut Nazir (2014), tujuan analisis deskriptif 
adalah untuk memberikan deskripsi, gambaran, 
atau lukisan yang sistematis, faktual, dan akurat 
tentang fakta-fakta, sifat-sifat, dan hubungan 
antara fenomena yang diselidiki. Untuk 
mengetahui sikap petani terhadap karakteristik 
varietas unggul padi, pilihan diberikan secara 
deskriptif dengan memberikan pilihan respons 
petani mengenai persepsi mereka terhadap 
atribut varietas unggul padi. Nilai sikap total 
diperoleh dengan menjumlahkan nilai sikap 
petani terhadap masing-masing atribut. Makin 
besar total skor sikap menunjukkan makin besar 
terpenuhinya harapan dan kebutuhan petani 
responden (Syamsiah, dkk., 2015). Sikap petani 
terhadap atribut varietas dianalisis dengan 
menggunakan analisis Fishbein dengan rumus 
sebagai berikut (Simamora, 2002):

   ………………………................……………………….(1)

Keterangan:
bi = evaluasi tingkat kepercayaan petani 

terhadap atribut-atribut varietas Ciherang 
dan Inpari 37

ei = evaluasi petani terhadap tingkat 
kepentingan atribut

A0 = sikap petani terhadap atribut varietas

Kategori tingkat kepentingan dihitung 
dengan menentukan rentang skala dengan 
rumus sebagai berikut:

Skala interval =  ……………........………..(2)

Keterangan: 
m = skor tertinggi yang mungkin terjadi
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n = skor terendah yang mungkin terjadi
b = jumlah skala penelitian yang terbentuk

Berdasarkan persamaan (2) maka dapat 
ditentukan rentang untuk setiap kelasnya yaitu 
sebagai berikut :

Skala Interval =  = 0,8

Rentang skala pada tingkat kepentingan yaitu:
1,00 – 1,79 kategori sangat tidak penting
1,80 – 2,59 kategori tidak penting
2,60 – 3,39 kategori cukup penting
3,40 – 4,19 kategori penting
4,20 – 5,00 kategori sangat penting

Untuk mengetahui willingness to continue 
petani terhadap varietas Ciherang dan Inpari 37 
digunakan rumus proporsi sebagai berikut:

 …….....………………………....…(3)

Keterangan:
Pi 	 =	 Proporsi tingkat kesediaan petani
Xi	 =	 Jumlah petani pada setiap tingkat 
		  kesediaan
Y 	 =	 Jumlah responden

Tingkat willingness to continue (WTC) 
responden dalam menggunakan varietas unggul 
padi dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut:

 ……......…….(4) 

Keterangan:
WTC	 = willingness to continue petani 
Skor total = skor total kesediaan petani
Skor Maksimal	 = skor total jika semua petani 

memberikan jawaban dengan 
skor maksimal

Kriteria yang digunakan untuk menentukan 
tingkat kesediaan petani adalah skala interval 
sebagai berikut:

Sangat rendah = 0 – 20 persen 
Rendah	  = 21– 40 persen
Cukup tinggi	  = 41– 60 persen 
Tinggi 		  = 61– 80 persen
Sangat tinggi	  = 81– 100 persen

Analisis Regresi Binomial Logistic 
digunakan untuk menentukan faktor-faktor 
yang memengaruhi kesediaan petani untuk 
mempertahankan penggunaan varietas Ciherang 

dan Inpari 37 dengan rumus sebagai berikut 
(Hilbe, 2015):

 …….......….(5)

Keterangan:

 
= Peluang petani bersedia 

menggunakan kembali 
varietas unggul padi  (Sangat 
bersedia dan bersedia =1, 
lainnya = 0)

β0 = Intersept

β1,…β21 = Koefisien regresi

D1 = Dummy hasil panen varietas 
(hasil panen lebih dari 6 ton 
=1, lainnya =0)

D2 = Dummy lama penggunaan 
varietas (menggunakan lebih 
dari 2 tahun = 1, lainnya =0)

D3 = Dummy pendapatan petani per 
tahun (pendapatan per tahun 
lebih dari Rp30.000.000,00 
lainnya = 0)

D4 = Dummy kepuasan petani 
terhadap varietas ciherang 
(sangat puas dan puas =1, 
lainnya=0)

D5 = Dummy sikap kepentingan 
atribut produktivitas (sangat 
penting dan penting=1, 
lainnya=0)

D6 = Dummy variabel kepentingan 
atribut tinggi tanaman (sangat 
penting dan penting=1, 
lainnya=0)

D7 = Dummy variabel kepentingan 
atribut umur tanaman (sangat 
penting dan penting=1, 
lainnya=0)

D8 = Dummy variabel kepentingan 
atribut bentuk gabah (sangat 
penting dan penting=1, 
lainnya=0)

D9 = Dummy variabel kepentingan 
atribut tekstur nasi (sangat 
penting dan penting=1, 
lainnya=0)

D10 = Dummy variabel kepentingan 
atribut ketahanan terhadap hama 
dan penyakit (sangat penting 
dan penting=1, lainnya=0)
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D11 = Dummy variabel kepentingan 
atribut ketahanan terhadap 
kerebahan (sangat penting 
dan penting=1, lainnya=0)

D12 = Dummy variabel kepentingan 
atribut ketahanan terhadap 
kekeringan (sangat penting 
dan penting=1, lainnya=0)

D13 = Dummy variabel kepentingan 
atribut kualitas hasil giling 
(sangat penting dan 
penting=1, lainnya=0)

D14 = Dummy variabel kepentingan 
atribut kemudahan akses 
benih (sangat penting dan 
penting=1, lainnya=0)

D15 = Dummy variabel kepentingan 
atribut daya jual hasil (sangat 
penting dan penting=1, 
lainnya=0)

D16 = Dummy variabel kepentingan 
atribut harga benih (sangat 
penting dan penting=1, 
lainnya=0)

D17 = Dummy variabel kepentingan 
atribut harga jual gabah 
(sangat penting dan penting=1, 
lainnya=0)

e = Error

III.	 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.	Karakteristik Responden Penelitian

Untuk mengetahui variabel apa yang 
memengaruhi petani dalam menerapkan inovasi 
usahatani, variabel yang dikenal sebagai 
karakteristik petani dapat digunakan (Mita, dkk., 
2018). Umur, pendidikan, luas lahan, status 
kepemilikan lahan, dan pengalaman usahatani 
adalah karakteristik yang dikaji dalam penelitian 
ini.

3.1.1	 Usia Responden

Kategori usia menurut Badan Pusat 
Statistik (2018) adalah usia produktif berada 

pada rentang 15–65 tahun, sedangkan usia 
0–14 tahun dan lebih dari 65 tahun merupakan 
usia non produktif.  

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan responden 
didominasi oleh usia produktif yakni sebesar 
95,05 persen dan sisanya yaitu sebesar 4,95 
persen berada pada usia tidak produktif. 
Kategori umur tidak produktif dan belum 
produktif pada umumnya memiliki tenaga yang 
tidak lebih besar dari usia produktif (Saputro dan 
Sariningsih, 2020).

3.1.2	 Pendidikan Responden

Pendidikan dianggap sebagai cara untuk 
memperoleh pemahaman tentang inovasi 
teknologi baru. Selain itu, pendidikan dapat 
membantu menumbuhkan keinginan untuk 
menerima inovasi yang bermanfaat (Soekartawi, 
2005). Berdasarkan Tabel 2, secara keseluruhan 
responden didominasi oleh pendidikan SMA 
yaitu sebesar 40,59 persen. Pada kedua lokasi, 
menunjukkan bahwa Kabupaten Sidenreng 
Rappang didominasi oleh petani dengan 
pendidikan SMA yaitu sebesar 50 persen, 
sedangkan Kabupaten Pinrang didominasi oleh 
petani dengan pendidikan SD yaitu sebesar 
51,16 persen.

3.1.3	 Luas Lahan

Lahan merupakan input yang sangat 
penting bagi petani dalam keberhasilan 
produksi. Luas areal lahan yang digunakan 
dan status kepemilikan dapat memengaruhi 
keputusan petani dalam kegiatan usahatani.  
Pengelompokan petani berdasarkan luas 
lahannya dibagi menjadi tiga yaitu petani kecil 
dengan penguasaan lahan kurang dari 0,5 
hektare, petani skala besar memiliki lebih dari 
1 hektare lahan dan petani skala menengah 
memiliki luas lahan antara 0,5 dan 1 hektare.  
Menurut Susilowati dan Maulana (2012), luas 
rata-rata lahan usahatani sebesar 0,51 hektare 
diperlukan untuk mencapai titik impas usahatani 

Tabel 1. Keragaan Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
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padi (dengan nilai produksi dikurangi biaya 
sama dengan nol). 

Tabel 3 menunjukkan bahwa petani 
responden secara keseluruhan memiliki luas 
lahan menengah, demikian   juga pada masing-
masing lokasi sampel yaitu Kabupaten Sidenreng 
Rappang sebesar 43,10 persen dan Kabupaten 
Pinrang sebesar 53,49 persen. Manatar (2017) 
menyebutkan bahwa lahan yang luas akan 
memperbesar harapan petani untuk hidup layak, 
karena luas lahan yang diolah sangat menentukan 
besar kecilnya hasil produksi.

3.1.4	  Status Lahan

Status penguasaan lahan memiliki peran 
dalam pengambilan keputusan usahatani. 
Perbedaan status penguasaan lahan akan 
menentukan akses petani terhadap modal, yang 
selanjutnya akan memengaruhi faktor-faktor 
produksi yang digunakannya (Manatar, 2017). 

Tabel 4 menunjukkan keragaan status 
lahan responden penelitian. Sebagian besar 
petani responden memiliki lahan dengan status 
milik sendiri yaitu sebesar 61,39 persen. Hal ini 
juga ditunjukkan pada responden di Kabupaten 
Sidenreng Rappang sebanyak 68,97 persen dan 
di Kabupaten Pinrang sebanyak 51,16 persen.

3.1.5	  Pendapatan Usahatani

Pendapatan merupakan suatu aspek yang 
sangat penting bagi petani dalam kehidupan 
sehari-hari maupun kegiatan usahatani. 
Pendapatan dalam produksi akan mendorong 
usaha petani dalam mengalokasikan anggaran 
untuk berbagai keperluan, seperti biaya produksi 
periode selanjutnya, tabungan dan pengeluaran 
lain. Menurut Suratiyah (2016) pendapatan 
petani meliputi upah petani manajer, tenaga 
keluarga sendiri, bunga modal sendiri dan 
keuntungan. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian 
besar petani responden memiliki pendapatan 
kurang dari 30 juta per tahun (47,53 persen).  Hal 
yang sama juga diperoleh pada masing-masing 
daerah sampel yaitu Kabupaten Sidenreng 
Rappang sebanyak 50 persen dan Kabupaten 
Pinrang sebanyak 44,19 persen.  

Menurut Febrianti dan Kusmiati (2022), 
petani akan mempertimbangkan besar kecilnya 
pendapatan yang diperoleh dari pengusahaan 
komoditas tersebut sebelum memilih suatu jenis 
komoditas. Oleh karena itu, sangat rasional jika 
faktor pendapatan memiliki pengaruh positif 
terhadap pengambilan keputusan.

Tabel 2. Keragaan Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Tabel 3. Keragaan Luas Lahan yang Dimiliki Responden

Tabel 4. Keragaan Status Lahan Responden
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3.1.6	 Pengalaman Usahatani

Pengalaman berusaha tani dapat 
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 
usahatani. Menurut teori kognitif, memori 
situasi masa lalu, sekarang, dan masa depan 
sangat memengaruhi perilaku pelanggan 
(Mangkunegara, 2012). Sebagian besar 
responden memiliki pengalaman lebih dari 
20 tahun, seperti yang ditunjukkan oleh 
hasil penelitian pada Tabel 6. Hal ini juga 
ditunjukkan di masing-masing daerah sampel 
yaitu sebanyak 63,79 persen petani Kabupaten 
Sidenreng Rappang memiliki pengalaman lebih 
dari 20 tahun, sedangkan di Kabupaten Pinrang 
sebanyak 55,81 persen.

3.2.	Sikap Petani terhadap Atribut Varietas 
Unggul Padi
Perilaku petani saat membuat keputusan 

terkait usahataninya dipengaruhi oleh pandangan 
mereka tentang karakteristik suatu varietas. 
Evaluasi petani terhadap tingkat kepentingan 
atribut pada Tabel 7 menunjukkan bahwa sikap 
petani terhadap atribut produktivitas, ketahanan 
hama dan penyakit, tahan kerebahan, daya jual 
hasil dan harga jual gabah merupakan atribut 
yang dianggap sangat penting dalam suatu 
varietas. Hasil juga menunjukkan bahwa sikap 
petani terhadap kepentingan atribut ketahanan 
hama dan penyakit memiliki   skor tertinggi diikuti 
oleh atribut produktivas, ketahanan terhadap 
kerebahan, harga jual gabah, daya jual hasil, 
kualitas hasil giling, dan akses benih. Menurut 
Sall, dkk. (2000) berdasarkan indeks permintaan, 

petani sangat memperhatikan ketahanan hama 
dan penyakit serta siklus tumbuh suatu varietas. 
Produktivitas dan ketahanan terhadap hama 
dan penyakit menjadi prioritas utama petani 
responden. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Arief dan 
Suriany (2017) yang menemukan bahwa petani 
di Sulawesi Selatan sangat memperhatikan 
kriteria potensi hasil dan ketahanan terhadap 
hama dan penyakit seperti wereng batang 
cokelat dan tungro saat memilih varietas untuk 
ditanam. Petani juga mempertimbangkan 
hal-hal lain seperti tekstur nasi, umur genjah 
atau sangat genjah tanaman, tinggi tanaman 
medium, dan bentuk gabah. 

Sharma, dkk. (2017) menyebutkan bahwa 
peneliti tidak dapat menggabungkan semua 
atribut-atribut yang diinginkan, namun atribut-
atribut kunci harus dimasukkan ke dalam bagian 
perancangan varietas.  Sikap petani terhadap 
atribut-atribut varietas Ciherang dan Inpari 37 
ditunjukan pada Tabel 8. 

Varietas Ciherang memilki nilai yang lebih 
tinggi dibandingkan Inpari 37 pada atribut umur 
tanaman, tinggi tanaman, bentuk gabah, tekstur 
nasi, tahan kerebahan, tahan kekeringan, akses 
benih, daya jual hasil dan harga benih. Hal ini 
sesuai dengan temuan penelitian yang dilakukan 
Setiawati pada tahun 2019, yang menunjukkan 
bahwa komponen yang ada pada varietas 
Ciherang, memberikan kepuasan bagi petani 
pengguna dan mampu memenuhi keinginan 
dan harapan petani responden. 

Tabel 5. Keragaan Pendapatan Usahatani Responden

Tabel 6. Keragaan Pengalaman Usahatani Responden
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Menurut hasil analisis pada tabel 7, nilai 
sikap petani terhadap semua atribut varietas 
Inpari 37 lebih tinggi daripada Ciherang.  Hal ini 
sejalan dengan fakta bahwa nilai sikap petani 
terhadap produktivitas, ketahanan terhadap 
hama dan penyakit, kualitas hasil giling, dan 
harga jual gabah varietas Inpari 37 lebih tinggi 
daripada Ciherang. Nilai tertinggi yaitu pada 
sikap terhadap atribut ketahanan hama dan 
penyakit. Mendukung hal tersebut Sasmita, dkk. 
(2019) menyebutkan bahwa Inpari 37 memiliki 
ketahanan terhadap hawar daun bakteri strain 
III dan IV, tahan terhadap tungro varian 073, 
tahan terhadap penyakit blas ras 133 dan ras 
173, serta agak tahan terhadap blas ras 073 dan 
ras 033. 

3.3.	Willingness to Continue Petani 
Willingness to continue petani pada 

penelitian ini dilakukan dengan mengajukan 
pertanyaan kepada petani terkait kesediaan 
mereka untuk menggunakan kembali varietas 
Ciherang dan Inpari 37. Berdasarkan keragaan 
tingkat kesediaan petani menunjukkan pada 
Gambar 1 bahwa sebagian besar petani 
responden bersedia untuk menggunakan 
kembali varietas Ciherang (66,34 persen) dan 
Inpari 37 (56,44 persen).  Petani yang bersedia 
untuk menggunakan kembali varietas Ciherang 
lebih tinggi 9,87 persen dibandingkan dengan 
Inpari 37. Petani yang sangat bersedia untuk 
menggunakan kembali varietas Inpari 37 lebih 
banyak 9,90 persen dibandingkan dengan 
Ciherang. Petani yang ragu-ragu menggunakan 
kembali varietas Ciherang lebih banyak 2,97 

Tabel 7. Sikap Petani terhadap Atribut-Atribut Varietas Ciherang dan Inpari 37

Gambar 1. Keragaan Willingness to Continue Petani terhadap Varietas Ciherang dan Inpari 37
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persen dibandingkan dengan Inpari 37. Petani 
yang tidak bersedia menggunakan kembali 
varietas Inpari 37 lebih tinggi 2,97 persen 
dibandingkan dengan Ciherang. Setiawati 
(2019) menyebutkan bahwa sebagian loyalitas 
petani terhadap varietas Ciherang masuk dalam 
kategori Switcher Buyer (faktor harga) sebagai 
mayoritas di samping tipe yang lain seperti 
Habitual Buyer (faktor kebiasaan), Satisfied 
Buyer (faktor kepuasan), Liking The Brand 
(benar-benar menyukai), dan Committed Buyer 
(menyarankan kepada orang lain). 

Berdasarkan hasil perhitungan skor total 
respons petani responden terhadap pertanyaan 
kesediaan untuk menggunakan kembali kedua 
varietas tersebut yang ditampilkan pada Tabel 8 
diperoleh nilai sebesar 389 untuk Ciherang dan 
383 untuk Inpari 37. Jika seluruh petani menjawab 
sangat bersedia (skor 5) maka diperoleh nilai 
total yaitu sebesar 505. Berdasarkan nilai 
tersebut maka dapat ditentukan nilai willingness 
to continue petani terhadap kedua varietas. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 
willingness to continue petani terhadap varietas 
Ciherang sebesar 77,03 persen sedangkan 
Inpari 37 sebesar 75,85 persen. Meskipun 
demikian nilai willingness to continue petani 
terhadap kedua varietas tersebut sama-sama 
dalam kategori tinggi. Nilai willingness to 
continue terhadap Varietas Ciherang yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan varietas Inpari 37 
mengindikasikan bahwa varietas tersebut masih 
disukai sehingga tetap berkembang hingga saat 
ini. 

 

Yusuf dan Fitria (2018) menyebutkan bahwa 
petani menyukai varietas Ciherang karena 
rasa nasi yang enak dan pulen, mudah untuk 
dipasarkan, serta tahan serangan penyakit 

khususnya blas, meskipun rendemennya lebih 
rendah dibandingkan Inpari. Varietas-varietas 
unggul baru setelah Ciherang telah banyak 
dilepas, namun hal tersebut   tidak   diiringi   
perkembangan adopsi yang signifikan terhadap 
varietas tersebut. Menurut Zahara, dkk. (2017) 
hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal di 
antaranya yaitu tidak diperhatikannya aspek 
sosial ekonomi petani pengguna, belum adanya 
solusi dari masalah yang dihadapi oleh petani 
secara umum dengan penerapan teknologi yang 
ada, rendahnya fokus pada kebutuhan inovasi 
yang menghasilkan nilai tambah, layak secara 
sosial ekonomi dan budaya serta lingkungan 
pengguna, kurangnya dukungan finansial 
kelembagaan serta kurang maksimalnya proses 
diseminasi dan alih teknologi.

3.4.	Faktor-Faktor yang Memengaruhi 
Willingness to Continue

Nilai signifikansi pada tabel Omnibus Test 
digunakan untuk melakukan uji simultan. Nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 
0,05) dihasilkan dari analisis regresi logistik 
binomial, yang menunjukkan bahwa variabel 
bebas memengaruhi kesediaan petani untuk 
mempertahankan varietas Ciherang secara 
bersamaan. Besarnya pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel tak bebas ditunjukkan Nilai 
Negelkerke R Square. 

Hasil menunjukkan bahwa nilai Negelkerke 
R Square pada varietas Ciherang yaitu 0,515 
yang berarti bahwa 51,5 persen variabel 
willingness to continue petani terhadap varietas 
Ciherang dijelaskan oleh variabel bebas. 
Sedangkan Nilai Negelkerke R Square pada 
varietas Inpari 37 menunjukkan nilai sebesar 
0,623 yang berarti sebesar 62,3 persen variabel 
willingness to continue terhadap varietas Inpari 
37 dapat dijelaskan oleh variabel bebas. Uji 
kesesuaian model pada analisis faktor yang 
memengaruhi willingness to continue kedua 

Tabel 8. Respons Willingness to Continue Petani terhadap Varietas Ciherang dan Inpari 37
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varietas ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
yang lebih besar dari α = 0,05, yang berarti 
bahwa model yang digunakan telah sesuai 
untuk memberikan nilai observasi.

Hasil uji parsial yang disajikan pada Tabel 
9 menunjukkan bahwa bahwa willingness to 
continue petani terhadap varietas Ciherang 
dan Inpari 37 keduanya dipengaruhi oleh faktor 
tekstur nasi, ketahanan terhadap penyakit dan 
hama, serta harga jual gabah. Sikap petani 
terhadap tekstur nasi berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap willingness to continue 
petani pada varietas Ciherang dan Inpari 37. 
Varietas Ciherang dan Inpari 37 memiliki tekstur 
nasi yang pulen (Sasmita, dkk., 2019). Hal ini 
meningkatkan peluang petani untuk bersedia 
menggunakan kedua varietas tersebut. Manfaat 
langsung yang dirasakan oleh petani dari varietas 
yang ditanamnya adalah karena keunggulan 
yang dimilikinya meningkatkan motivasi untuk 
menggunakan kembali (Jin, dkk., 2020). 
Seperti kita ketahui bahwa kecuali orang-orang 
di Sumatra dan Kalimantan, sebagian besar 
orang Indonesia menyukai tekstur nasi yang 
pulen. Atribut tekstur nasi ini berkaitan dengan 
kebiasaan petani dalam konsumsi (Rina dan 

Koesrini 2018). Hal ini didukung oleh penelitian 
Sianita (2016) yang menunjukkan bahwa benih 
padi varietas Ciherang menghasilkan nasi yang 
bersih, tidak berbau, dan jenis pulen. 

Sikap petani terhadap karakteristik 
ketahanan hama dan penyakit berpengaruh 
negatif pada keinginan petani untuk 
mempertahankan varietas Ciherang, namun 
berpengaruh secara signifikan positif 
terhadap varietas Inpari 37. Aryawati, dkk. 
(2020) menyatakan bahwa varietas Ciherang 
merupakan varietas yang sangat dominan 
ditanam oleh petani, namun dalam waktu 
beberapa tahun terakhir varietas ini sudah mulai 
rentan terhadap berbagai penyakit.  Penelitian 
Abbas, dkk. (2020) menunjukkan Ciherang 
terbukti lebih rentan terhadap serangan tungro 
dibandingkan Inpari 37. Arya dan Mahaputra 
2017 menyebutkan bahwa varietas yang ditanam 
terus menerus seperti Ciherang akan memicu 
kerentanan terhadap hama dan penyakit. 

Sikap petani terhadap harga jual gabah 
berpengaruh positif terhadap willingness to 
continue petani pada varietas Ciherang dan Inpari 
37. Tingginya harga jual gabah meningkatkan 

Tabel 9. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Willingness to Continue (WTC) Petani terhadap Varietas 
Ciherang dan Inpari 37
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peluang petani untuk menggunakan kembali 
kedua varietas tersebut. Jamal, dkk., (2014) 
menyatakan bahwa penggunaan suatu varietas 
berkaitan dengan harga input dan harga 
jual gabah. Hasil panen varietas Ciherang, 
memengaruhi kesediaan petani untuk 
menggunakan varietas tersebut. Hal ini relevan 
dengan penelitian (Murshid, dkk., 2019) dan 
Sianita (2016) yang menyatakan bahwa produksi 
menjadi salah satu pertimbangan petani untuk 
menggunakan varietas Ciherang. Hasil ini juga 
sejalan dengan penelitian Poku, dkk. (2018) dan   
Zahara, dkk. (2017) yang menyatakan bahwa 
hasil menjadi salah satu faktor penentu petani 
dalam mengadopsi teknologi varietas. 

Pendapatan petani memiliki peran penting 
dalam pengambilan keputusan usahatani. 
Pendapatan petani memengaruhi     willingness    
to    continue petani terhadap varietas Inpari 37. 
Fahmi, dkk. (2021) menyebutkan bahwa petani 
dengan pendapatan yang tinggi mempunyai 
kesempatan untuk berinvestasi pada inovasi 
teknologi yang baru seperti varietas unggul 
baru. Varietas-varietas unggul yang baru akan 
lebih mudah diakses dan digunakan oleh petani 
yang memiliki pendapatan lebih tinggi. Hal ini 
relevan dengan penelitian Sumarno, dkk. (2017) 
yang menyebutkan bahwa petani cenderung 
akan menerapkan inovasi teknologi dan 
mengembangkan agribisnisnya jika didukung 
oleh kemampuan finansial. 

Kepuasan petani terhadap varietas Inpari 
37 memberikan pengaruh positif terhadap 
willingness to continue petani pada varietas 
Inpari 37. Penelitian yang dilakukan oleh 
Kabeakan, dkk., (2020) menunjukkan bahwa 
kepuasan petani dalam menggunakan benih 
varietas berpengaruh terhadap loyalitas 
petani terhadap benih varietas tersebut. Sikap 
petani terhadap tingkat kepentingan atribut 
produktivitas berpengaruh terhadap willingness 
to continue petani pada varietas Inpari 37. 
Petani yang memiliki persepsi penting terhadap 
atribut produktivitas berpeluang lebih besar 
untuk bersedia menggunakan kembali varietas 
Inpari 37. Hal ini relevan dengan hasil penelitian 
Beding, dkk., (2021) yang menyatakan bahwa 
varietas Inpari 37 memiliki produktivitas lebih 
tinggi dibandingkan Ciherang.

IV.	 KESIMPULAN DAN SARAN
Ketahanan suatu varietas terhadap hama 

penyakit pada penelitian ini merupakan atribut 
terpenting bagi petani dibandingkan atribut yang 
lain seperti harga jual gabah, tahan kerebahan, 
produktivitas, umur tanaman dan lain-lain. Hasil 
perbandingan sikap petani terhadap atribut-
atribut menunjukkan bahwa sebagian besar 
atribut-atribut Ciherang lebih banyak disukai 
dibandingkan dengan Inpari 37. Beberapa 
atribut tersebut di antaranya umur tanaman, 
tinggi tanaman, bentuk gabah, tekstur nasi, 
ketahanan terhadap kerebahan, ketahanan 
terhadap kekeringan, akses benih, daya jual 
hasil, harga benih dan harga jual gabah. 

Willingness to continue petani terhadap 
varietas Ciherang lebih tinggi dibandingkan 
dengan Inpari 37.  Agar varietas unggul baru 
dapat diadopsi dengan baik dan berkelanjutan, 
perlu dilakukan pendampingan oleh para 
penyuluh pertanian, penyelenggaraan 
diseminasi, dan demplot pada beberapa daerah 
sentra padi, serta dilakukan evaluasi kesesuaian 
varietas tersebut pada setiap lokasi. 

Willingness to continue petani terhadap 
varietas Ciherang dipengaruhi secara signifikan 
oleh beberapa faktor di antaranya hasil panen, 
lama penggunaan, tekstur nasi, ketahanan 
terhadap hama dan penyakit, serta harga 
jual gabah. Hal ini sedikit berbeda dengan 
willingness to continue petani terhadap varietas 
Inpari 37 yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 
di antaranya pendapatan, kepuasan, tekstur 
nasi, ketahanan terhadap hama dan penyakit 
serta harga jual gabah. Tekstur nasi menjadi 
faktor berpengaruh signifikan terhadap kedua 
varietas, sehingga penelitian dikembangkan 
dengan melakukan uji organoleptik terhadap 
rasa dan tekstur nasi kedua varietas tersebut 
agar pembahasan menjadi lebih menarik dan 
mendalam.
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